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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perang pemasaran akan menjadi perang antar merek, suatu 

demi dominasi merek. Berbagai perusahaan akan menyadari merek

1.1

persaingan

sebagai aset perusahaan yang paling bernilai. Hal ini merupakan konsep yang amat 

penting sekaligus merupakan visi bagaimana mengembangkan, memperkuat,

mempertahankan, dan mengelola sebuah perusahaan. Sehingga akan menjadi lebih 

penting untuk memiliki pasar ketimbang memiliki pabrik. Dalam kondisi pasar yang 

kompetitif, preferensi dan loyalitas pelanggan adalah kunci kesuksesan. Dengan 

demikian, pemasaran dewasa ini merupakan pertempuran persepsi konsumen dan 

tidak lagi sekadar pertempuran produk.

Membangun persepsi dapat dilakukan melalui jalur merek dan memahami 

perilaku merek. Merek yang prestisius memiliki ekuitas merek yang kuat. Semakin 

kuat ekuitas merek suatu produk, semakin kuat daya tariknya untuk menggiring 

konsumen mengkonsumsi produk tersebut. Dan itu berarti akan menghantarkan 

perusahaan meraup keuntungan dari waktu ke waktu. Dengan demikian, pemahaman 

tentang elemen-elemen ekuitas merek dan perilaku merek serta pengukurannya sangat 

diperlukan untuk menyusun langkah strategis dalam meningkatkan eksistensi merek 

dan selanjutnya menaklukkan pasar.
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Merek adalah nama atau simbol yang bersifat membedakan (seperti sebuah 

logo, cap, atau kemasan) dengan maksud mengidentifikasi barang atau jasa dari 

seorang penjual atau sebuah kelompok penjual tertentu, dengan demikian 

membedakannya dari barang-barang dan jasa yang dihasilkan para kompetitor .

Merek menjadi sangat penting karena keberadaannya memberikan beberapa 

manfaat bagi konsumen dan produsen. Adapun manfaatnya antara lain adalah :

- Bagi konsumen:

1. Pemberian merek memungkinkan mutu produk lebih terjamin dan lebih konsisten.

2. Meningkatkan efisiensi pembelian karena merek dapat menyediakan informasi 

tentang produk dan tempat membelinya.

3. Meningkatkan inovasi-inovasi produk baru, karena produsen terdorong 

menciptakan keunikan-keunikan baru guna mencegah peniruan dari pesaing.

- Bagi produsen:

1. Memudahkan penjual mengolah pesanan dan menelusuri masalah-masalah yang 

timbul.

2. Memberikan perlindungan hukum atas keistimewaan atau ciri khas produk.

3. Memungkinkan untuk menarik sekelompok pembeli 

menguntungkan.

4. Membantu penjual melakukan segmentasi pasar.

yang setia dan

2 David A, Manajemen Ekuitas Merek, terjemahan, Mitra Utama, Jakarta, 1997, hal 9 
2002'°hna,S3mam°ra’ 7 Langk0h MembanS™ Merek yang Kuat, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
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Shakespeare, seorang pujangga besar tempo dulu pernah meremehkan 

dengan pernyataannya yang sangat terkenal: “What is a name? (apalah arti sebuah 

nama). Mengingat merek bagi sebuah produk sama dengan nama bagi manusia, 

tentulah kita tidak dapat mengatakan: “Apalah arti sebuah merek?”. Katanya, sebuah 

bunga dengan nama apapun, tetap bunga. Kenyataannya memang begitu. Nama tidak 

mengubah realitas, akan tetapi nama dapat mengubah image. Berdasarkan imagelah 

publik melakukan penilaian3.

Hermawan Kartajaya, dalam bukunya “Hermawan Kartajaya on brand*\ 

menyatakan bahwa merek bukan sekadar nama. Bukan pula logo atau simbol. Merek 

adalah indikator value yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen. Dengan merek 

perusahaan atau produk mampu lepas dari perangkap komoditasasi. Merek 

memungkinkan produk dan layanan suatu perusahaan terbebas dari aturan dasar 

kurva permintaan-penawaran, dimana harga di pasar akan turun seiring dengan 

naiknya penawaran. Sebaliknya harga akan naik seiring dengan naiknya permintaan. 

Jadi, harga terbentuk dari adanya keseimbangan antara penawaran dan permintaan.

Dengan memiliki ekuitas merek yang kuat, perusahaan atau produk bisa 

membebaskan diri dari hukum dasar ekonomi tersebut. Perusahaan bisa mematok 

harga mengikuti kemampuan value yang ditawarkan kepada konsumen. Harga yang 

dipatok tidak lagi bergantung pada titik keseimbangan harga dalam kurva 

permintaan-penawaran. Akibatnya perusahaan mampu menjadi “price maker” bukan 

“price taker”.

nama

3 Bilson Simamora, ibid, hal 6



4

Ekuitas merek adalah seperangkat aset dan liabilitas merek yang berkaitan 

dengan suatu merek, nama, dan simbolnya yang menambah atau mengurangi nilai 

yang diberikan oleh sebuah barang atau jasa kepada perusahaan atau para pelanggan 

perusahaan4. Seperangkat aset dalam ekuitas merek adalah kesadaran merek (brand 

awareness), asosiasi merek (brand association), kesan kualitas (perceived quality), 

loyalitas merek (brand loyally), dan aset-aset merek lainnya (other proprietary brand 

assets).

Ditengah persaingan yang semakin ketat dan kompetitif, merek bisa menjadi 

andalan untuk menarik perhatian dan mengikat loyalitas pelanggan. Konsumen kini

banyak menjadikan merek sebagai salah satu bahan pertimbangan penting ketika

hendak membeli suatu produk. Pertimbangan tersebut didasari oleh banyak aspek

baik yang bersifat rasional maupun emosional. Secara rasional, konsumen percaya

bahwa merek tertentu bisa memberikan jaminan kualitas. Sedangkan secara

emosional, merek tersebut dianggap mampu menjaga atau meningkatkan citra dan

gengsi pemakainya.

Persaingan yang semakin ketat dan kompetitif saat ini juga terjadi dalam 

industri rokok di Indonesia. Meskipun pemerintah dan organisasi non pemerintah 

gencar melakukan kampanye anti rokok, permintaan akan produk jenis ini justru 

semakin meningkat. Bahkan pada tahun 2005 total penjualannya lebih dari 200 miliar 

batang dan terdiri dari beberapa segmen pasar rokok. Adapun yang terbesar dan 

hampir mencapai 90 persen dari keseluruhan adalah segmen rokok kretek yang

4 Aaker, David A, op cit, hal 22
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terbagi menjadi Sigaret Kretek Tangan (SKT) dan Sigaret Kretek Mesin (SKM). 

Sedangkan 10 persen sisanya merupakan segmen Rokok Putih (SPM).

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia tidak membuat industri rokok 

menjadi lesu. Jenis industri ini justru berkembang sangat pesat. Hal ini teijadi karena 

rokok impor menjadi sangat mahal karena kurs rupiah melemah. Sementara itu 

produk substitusi rokok belum ditemukan. Beberapa produk substitusi seperti permen 

belum mencapai popularitas rokok. Meskipun persaingan sangat kompetitif dan 

kompleks, industri rokok di Indonesia tergolong sangat dinamis. Perputaran uang 

sangat besar dan menjadi bisnis yang kalau dibandingkan dengan bisnis lain lebih 

baik. Oleh sebab itu, industri rokok sering disebut sebagai FMCG (Fast Moving 

Consumer Goods).

Tabel 1.1

Daftar 5 Perusahaan Rokok Terbesar di Indonesia Tahun 2005
No Nama Perusahaan Pangsa Pasar

1 PT Gudang Garam Tbk 28%
2 PT HM Sampoema Tbk 21,7%
3 PT Djarum 18%
4 PT BAT Indonesia Tbk 6,1 %
5 PT Bentoel Prima Tbk 1,1 %

Sumber: LKBN ANTARA

PT Hanjaya Mandala Sampoema Tbk (PT HM Sampoema Tbk) adalah salah 

perusahaan yang bermain dalam industri rokok di Indonesia dan berdiri pada 

tahun 1913 dengan nama awal Handel Maastchapij Liem Seeng Tee. Kantor pusatnya 

berada di Surabaya, Jawa Timur. Perusahaan ini sebelumnya merupakan perusahaan

satu



6

dimiliki keluarga Sampoema. Namun pada bulan Mei 2005, PT Philip 

Morris Indonesia, afiliasi dari Philip Morris International Inc., perusahaan 

tembakau internasional yang merupakan bagian dari Altria Group, Inc. 

(NYSErMO), telah mengakuisisi sebesar 98% saham PT HM Sampoerna 

Tbk. Perubahan kepemilikan ini menjadi salah satu momen penting dan 

tergolong langkah paling sensasional sepanjang sejarah PT HM Sampoema Tbk 

karena keputusan menjual sebagian besar sahamnya itu justru pada saat kineija 

perusahaan sedang tidak bermasalah. Bahkan pada tahun 2004 PT HM Sampoema 

berhasil memperoleh pendapatan bersih Rp 15 triliun dengan nilai produksi 41,2 

miliar batang. Hasilnya PT HM Sampoema Tbk berada pada posisi kedua dalam 

industri rokok nasional dibawah PT Gudang Garam Tbk5.

Produk rokok yang diproduksi oleh PT HM Sampoema dapat dibedakan 

menjadi dua proses pembuatan rokok, yaitu Sigaret Kretek Tangan (SKT) dan Sigaret 

Kretek Mesin (SKM). Sigaret Kretek Tangan artinya adalah bahwa rokok yang 

diproduksi menggunakan tenaga manusia dalam proses pelintingannya. Sedangkan 

pada Sigaret Kretek Mesin proses pelintingannya menggunakan tenaga

Munculnya peringatan pemerintah mengenai bahaya merokok di setiap 

kemasan dan iklan rokok telah memunculkan kelompok masyarakat yang mulai sadar 

tentang pentingnya hidup sehat. Akan tetapi keinginan ini masih tidak dapat menutupi 

kebutuhan masyarakat untuk tetap merokok. Kelompok inipun mulai memperhatikan 

kadar tar dan nikotin yang lebih rendah dalam setiap kemasan rokok. Dari dunia 

5 Kompas, Ingin “Merebut ” Pasar Masa Depan, 17 Maret 2005

yang

mesin.
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medis, diakui bahwa tar adalah substansi hidrokarbon yang bersifat lengket dan 

menempel pada paru-paru. Sedangkan nikotin adalah zat adiktif yang mempengaruhi 

syaraf dan peredaran darah (zat ini bersifat karsinogen dan mampu memicu kanker 

paru-paru yang mematikan)6. Dengan menghisap rokok yang memiliki kadar tar dan 

nikotin yang lebih rendah, kelompok ini beranggapan bahwa mereka bisa menjaga 

kesehatan meskipun tetap merokok. Padahal ini belum sepenuhnya benar, jika yang 

terjadi adalah peningkatan konsumsi jumlah batangnya. Akan tetapi, itulah 

konsumen. Dia melakukan apa yang sesuai dengan persepsinya walaupun belum tentu 

merupakan suatu kenyataan7.

Pada tahun 1989 PT HM Sampoema Tbk melakukan terobosan dalam industri 

rokok di tanah air dengan meluncurkan jenis rokok baru dengan merek A Mild. A 

Mild merupakan salah satu merek rokok andalan yang diproduksi oleh PT HM 

Sampoema Tbk dan masuk dalam kategori rokok S KM LTLN (Sigaret Kretek Mesin 

Low Tar Low Nicotine). Artinya A Mild adalah rokok yang diproduksi menggunakan 

mesin dan memiliki kandungan tar dan nikotin yang lebih rendah. A Mild merupakan 

pionir dalam kategori rokok rendah tar dan nikotin di Indonesia.

Pada awal kemunculannya A Mild merupakan pemain tunggal dalam kategori 

ini. Namun seiring dengan berkembangnya produk rokok rendah tar dan rendah 

nikotin di pasaran, perusahaan-perusahaan rokok lainnya yang merupakan saingan 

dari PT HM Sampoema Tbk ikut-ikutan memproduksi rokok sejenis. Pada tahun

^ Dr RA Nainggolan, Anda Mau Berhenti Merokok, Indonesia Publishing House, Bandung, 1998 

7 Hermawan Kartajaya, Hermawan Kartajaya On Brand\ PT Mizan Pustaka, Bandung, 2004, hal 31
, hal
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1996 PT Djarum mulai melakukan penetrasi dengan meluncurkan produk rokok 

rendah tar dan rendah nikotin merek LA Light dan pada bulan September tahun yang 

PT Bentoel Prima Tbk juga meluncurkan jenis rokok yang sama dengan merek 

Star Mild disusul dengan merek-merek lain yang saat ini sudah beredar luas di 

pasaran. A Mild tidak lagi menjadi satu-satunya pemain dalam industri rokok rendah 

tar dan rendah nikotin dan harus bersaing dengan banyak produk rokok sejenis dari 

perusahaan lain. Tabel dibawah ini merupakan hasil pengamatan penulis mengenai 

produk rokok rendah tar dan rendah nikotin yang beredar di pasaran.

sama

Tabel 1.2

Daftar Produk Rokok Rendah Tar dan Rendah Nikotin di Indonesia

Bulan Februari 2006
No Nama Perusahaan Produk rokok Kandungan Kandungan

Nikotintar
1 PT Bentoel Prima Tbk Star Mild 12 MG 0,9 MG 

1,0 MGBentoel Mild 12 MG
PT Djarum2 LA Light

Mezzo Mild
15 MG 1,0 MG 

1,0 MG15 MG
3 PT Gudang Garam Tbk Gudang Garam Nusantara 

Gudang Garam Signature
16 MG 1,2 MG 

1,0 MG15 MG
4 PT HM Sampoema Tbk A Mild 14 MG 1,0 MG
5 PT Nojorono Tobacco Indonesia Class Mild 15 MG 1,0 MG
6 PT Asia Tembakau U Mild 15 MG 1,0 MG
7 PTPDIT X Mild 12 MG 1,0 MG

Keterangan: Urutan tidak berdasarkan peringkat penguasaan p 

Dalam kondisi

asar

persaingan seperti ini, faktor merek bisa menjadi aset 

perusahaan yang paling bernilai. Dengan semakin banyaknya jumlah pesaing, maka

V
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produk yang memiliki ekuitas merek yang kuat akan tetap mampu bersaing dan

menguasai pasar.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai ekuitas merek rokok A Mild dari PT HM Sampoema Tbk dengan judul

skripsi “ANALISIS EKUITAS MEREK PADA PRODUK ROKOK RENDAH

TAR DAN RENDAH NIKOTIN MEREK A MILD DARI PT HM

SAMPOERNA TBK DI KALANGAN MAHASISWA DI KOTA

PALEMBANG”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka perumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

L Sejauhmana kesadaran dan loyalitas konsumen terhadap rokok rendah tar dan

rendah nikotin merek A Mild?

2. Bagaimana asosiasi konsumen terhadap rokok rendah tar dan rendah nikotin

merek A Mild?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan penulisan skripsi yang berjudul “Analisis ekuitas merek pada 

produk rokok rendah tar dan rendah nikotin merek A Mild dari PT HM Sampoema

Tbk di kalangan mahasiswa di kota Palembang" maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:
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1. Untuk mengetahui sejauhmana kesadaran dan loyalitas konsumen terhadap rokok 

rendah tar dan rendah nikotin merek A Mild?

2. Untuk mengetahui bagaimana asosiasi konsumen terhadap rokok rendah tar dan 

rendah nikotin merek A Mild?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pihak perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

tentang bagaimana ekuitas merek pada rokok rendah tar dan rendah nikotin merek

A Mild melalui tiga elemen utama dari ekuitas merek yaitu kesadaran terhadap

merek {brand awareness), asosiasi terhadap merek (brand association), dan

loyalitas terhadap merek (brand loyalty). Sehingga dengan demikian hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

perusahaan dalam merumuskan strategi untuk menghadapi persaingan dari produk

sejenis.

2. Bagi penulis, merupakan sebagian syarat untuk mencapai gelar Saijana Ekonomi. 

Selain itu merupakan latihan penerapan teori-teori dan pengetahuan yang telah 

diterima dan dipelajari selama ini terutama dalam mata kuliah 

pemasaran.

3. Menambah pengetahuan dan bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan untuk 

membaca hasil penelitian ini.

manajemen
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1.5 Metodologi Penelitian

1.5.1 Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di PT HM Sampoema Tbk cabang Palembang yang 

beralamat di Jalan Kol H Burlian No. 10 KM 8 Palembang. Sedangkan yang menjadi 

objek penelitian adalah mahasiswa perokok rendah tar dan rendah nikotin merek A 

Mild yang berdomisili di wilayah kota Palembang.

1.5.2 Desain Penelitian

Tipe desain riset dalam penelitian ini adalah riset deskriptif, yaitu desain riset 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan (menggambarkan) suatu fenomena atau 

populasi tertentu.

1.5.3 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan dan mempertegas analisa dalam 

pembahasan skripsi ini dan agar tidak teijadi penyimpangan maka penelitian terhadap 

ekuitas merek pada rokok rendah tar dan rendah nikotin merek A Mild hanya dibatasi 

pada tiga elemen utama dari ekuitas merek, yaitu kesadaran terhadap merek (brand 

awareness), asosiasi terhadap merek {brand association), dan loyalitas terhadap 

merek {brand loyalty).

1.5.4 Populasi dan Sampel

Secara umum populasi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan data (elemen) 

yang mengidentifikasi sekumpulan fenomena dimana data (elemen) tersebut memiliki 

karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa 

perokok rendah tar dan rendah nikotin yang berdomisili di wilayah kota Palembang.
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Mengingat tidak diketahuinya secara pasti tentang jumlah populasi sebagai 

dalam menentukan besarnya sampel yang harus dipenuhi dalam penelitian ini 

dan juga karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka penulis membatasi 100 

orang responden saja sebagai sampel dalam penelitian ini yang diharapkan mampu 

mewakili keseluruhan jumlah populasi.

Metode dalam pengambilan sampelnya adalah non probability sampling yaitu 

setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi 

sampel. Dengan menggunakan purposive sampling yaitu metode yang sesuai dengan 

maksud dan tujuan penelitian, banyaknya sampel dan siapa saja responden ditentukan

acuan

oleh penulis. Sehingga sampel yang terpilih tersebut dapat mamberikan informasi

atau data sesuai dengan tujuan penelitian.

1.5.5 Variabel Penelitian

1.5.5.1 Identifikasi Variabel

Variabel yang akan diteliti adalah tiga elemen utama dari ekuitas merek,

yaitu:

1. Variabel kesadaran terhadap merek (brand awareness)

2. Variabel asosiasi terhadap merek (brand association)

3. Variabel loyalitas terhadap merek (brand loyalty)

1.5.5.2 Batasan Operasional Variabel

Agar tidak terjadi perbedaan pandangan dalam mendefinisikan variabel-

variabel yang dianalisis, maka diperlukan batasan operasional dari variabel-variabel 

sebagai berikut:
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1. Variabel kesadaran terhadap merek (.brand awareness)

Adalah variabel yang menunjukkan tingkat kesanggupan responden untuk 

mengenali atau mengingat kembali rokok rendah tar dan rendah nikotin merek A

Mild.

2. Variabel asosiasi terhadap merek (brand association)

Adalah segala kesan yang muncul di benak responden yang terkait dengan 

ingatannya mengenai rokok rendah tar dan rendah nikotin merek A Mild.

3. Variabel loyalitas terhadap merek {brand loyalty)

Merupakan suatu ukuran keterkaitan pelanggan atau loyalitas kepada sebuah

merek, dalam hal ini rokok rendah tar dan rendah nikotin merek A Mild. Ukuran

ini mampu memberikan gambaran tentang mungkin tidaknya seorang pelanggan

beralih ke produk lain, terutama jika pada merek tersebut didapati adanya

perubahan seperti harga ataupun atribut lainnya.

1.5.6 Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

dibagikan kepada responden untuk mencari data atau referensi yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Sifat pertanyaan yang diajukan merupakan kombinasi antara 

pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka.

1.5.7 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

1.5.7.1 Jenis Data

Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder.
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1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari objek 

penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber secara tidak 

langsung atau menggunakan data yang sudah ada sebelumnya.

1.5.7.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam Penulisan skripsi ini penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan materi skripsi ini dengan berbagai metode. Adapun metode yang digunakan

dengan cara sebagai berikut:

1. Wawancara (interview)

Penulis mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung kepada pihak yang 

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

2. Kuesioner (guestionaire)

Penulis memberikan pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk 

mendapatkan informasi dari konsumen perokok rendah tar dan rendah nikotin.

3. Penelitian kepustakaan (library research)

Penelitian kepustakaan adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 

mengumpulkan data-data sekunder yang diperoleh melalui buku pedoman, 

literatur-literatur, dan berbagai artikel yang berkaitan dengan masalah 

diteliti.

cara

yang
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1.5.8 Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

kuantitatif dan kualitatif.

1. Analisis kuantitatif

Untuk mengukur variabel kesadaran merek (brand awareness) dan loyalitas 

merek (brand loyalty) dilakukan dengan penghitungan prosentase terhadap data 

yang ada. Sedangkan untuk variabel asosiasi merek {brand association) akan 

digunakan Cochran Q-test.
g

Rumus Cochran Q-test :

(*-i)L£o-2-f£c/l •
J \ J JQ =

k±Ri-2>2

Dimana:

k = jumlah variabel

n = jumlah responden (pengamatan)

Cj = total responden pada j variabel (kolom)

Ri = total responden pada i pengamatan (baris)

2. Analisis kualitatif

Teknik analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan data-data yang diperoleh 

dari penelitian dan menghubungkannya dengan teori-teori yang ada.

Freddy Rangkuti, Riset Pemasaran, Gramedia Pustaka Utama, 1997, hal 183
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1.6 Sistematika Pembahasan

Tujuan dari sistematika pembahasan adalah agar dapat memberikan gambaran 

secara garis besar dan menjelaskan isi dari skripsi ini, sehingga dapat 

menggambarkan hubungan bab yang satu dengan bab yang lain. Berikut ini akan 

diuraikan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan apa yang menjadi latar belakang

atas terpilihnya judul skripsi ini, perumusah masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini akan mengemukakan teori-teori yang ada hubungannya dengan 

masalah yang akan diteliti agar tulisan bisa dimengerti sebelum dibahas 

secara mendalam. Secara singkat diuraikan tentang pengertian merek, 

pengertian ekuitas merek, elemen ekuitas merek, peranan ekuitas merek, 

dan keputusan konsumen.

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan digambarkan mengenai keadaan umum dari 

perusahaan seperti sejarah berdirinya perusahaan, struktur 

beserta tugas dan kewajiban masing-masing, produk perusahaan, serta 

aktivitas promosi dan saluran distribusi.

organisasi
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan isi utama dari penulisan skripsi ini. Penulis akan 

melakukan proses analisis terhadap permasalahan berdasarkan data dan 

informasi yang didapat untuk menjawab perumusan masalah yang telah

dikemukakan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir dalam penyusunan skripsi ini memuat beberapa kesimpulan 

yang berhasil dirangkum penulis dari hasil analisis pada bab-bab 

sebelumnya serta beberapa saran dari penulis yang mungkin dapat 

digunakan perusahaan dalam merumuskan strategi untuk menghadapi 

persaingan dari produk sejenis dan meningkatkan kinerja di masa yang 

akan datang.
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